





A. Latar Belakang Masalah  
Pertumbuhan dan perkembangan sektor industri di Indonesia saat ini 
telah membawa perubahan besar bagi bangsa Indonesia. Menyikapi 
perkembangan nasional dan internasional yang semakin dinamis, Indonesia 
sebagai negara yang berdaulat tidak bisa terus berdiam diri tanpa melakukan 
suatu perubahan dan pembaharuan. Tantangan ke depan yang harus dihadapi 
bangsa dan negara ini akan semakin berat, karena perkembangan dunia ke 
depan yang semakin mengglobal telah menempatkan negara-negara di dunia 
menjadi semakin dekat dan bahkan nyaris tanpa batas. Kenyataan demikian, 
bagi negara Indonesia bukan saja merupakan tantangan tapi juga sekaligus 
ancaman yang besar. 
Modernisasi di sektor industri telah mendatangkan manfaat positif 
seperti: semakin terbukanya lapangan pekerjaan, meningkatnya pendapatan 
masyarakat dan lain sebagainya, namun di sisi lain ternyata modernisasi di 
sektor industri membawa dampak negatif terutama terhadap lingkugan hidup 
yaitu dengan maraknya pencemaran dan perusakan lingkungan hidup yang 





Dalam sudut pandang idiologi kapitalisme, universum dimaknai sebagai 
sesuatu yang profam, sehingga Alam pun dieksploitasi tanpa batas. 
Implikasinya ancaman nyata kehancuran ekosistem.
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Dampak dari pencemaran dan perusakan lingkungan yang amat 
mencemaskan akibat aktivitas pembangunan yang dilakukan manusia secara 
lebih luas dapat berupa, pertama, pemanasan global, dampak dari pemanasan 
global adalah terjadinya perubahan iklim secara global dan kenaikan 
permukaan laut. Kedua, hujan asam, disebabkan karena sektor industri dan 
transportasi dalam aktivitasnya menggunakan bahan bakar minyak atau batu 
bara yang dapat menghasilkan gas buang ke udara yang menyebabkan 
terjadinya pencemaran udara dari pembakaran bahan bakar, terutama bahan 
bakar fosil mengakibatkan terbentuknya asam sulfat dan asam nitrat yang 
tersebut mengendap pada tanah yang menyebabkan kerusakan dan kematian 




Dalam menghadapi permasalahan tersebut diatas, pembaharuan dalam 
segala bidang termasuk perubahan fokus pemerintahan dari sentralistis ke arah 
desentralistis menjadi tidak terelakkan. Sebab, dengan menempatkan daerah 
sebagai fokus pemerintahan yang otonom diharapkan dapat menjadi pusat 
legitimasi kekuasaan sehingga pejabat–pejabat daerah akan mempunyai derajat 
legitimasi yang tinggi baik akseptabilitasnya maupun kredibilitasnya di mata 
rakyat.  
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Berdasarkan Undang–Undang Nomor 32 Tahun 2004 pelaksanaan 
otonomi daerah harus lebih meningkatkan kemandirian Daerah Otonom. 
Tujuan pemberian Otonomi kepada Daerah adalah untuk memungkinkan 
daerah yang bersangkutan mengatur rumah tangganya sendiri untuk 
meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintahan dalam 
rangka pelayanan terhadap masyarakat dan pelaksanaan pembangunan. Untuk 
dapat melaksanakan tujuan tersebut maka kepada daerah perlu diberikan 
wewenang-wewenang untuk melaksanakan urusan pemerintahan sebagai 
urusan rumah tangganya.  
Dalam pelaksanaan pembangunan akan menyebabkan perubahan pada 
lingkungan dan sumber daya alam, tetapi tanpa pembangunan lingkungan 
hidup yang baik dan sehat tidak mungkin dapat diwujudkan. Seolah-olah antara 
pembangunan dan kehendak untuk melestarikan kesadaran dan kemampuan 
sumber daya alam serta lingkungan hidup saling bertentangan. Oleh sebab itu 
keduanya harus dikelola dan ditangani secara serasi dan seimbang.
3
  
Salah satu potensi pembangunan Kabupaten Sukoharjo adalah 
meningkatkan kebersihan kota. Hal tersebut diwujudkan melalui kegiatan 
penanganan limbah secara terpadu yang dilakukan oleh Intitusi Lingkungan 
Hidup Kabupaten Sukoharjo. Adanya limbah dalam suatu lingkungan 
masyarakat merupakan salah satu masalah lingkungan hidup yang perlu 
menjadi perhatian agar tidak menimbulkan kerugian bagi lingkungan dan 
masyarakat itu sendiri. Ada tiga bentuk masalah lingkungan, yakni pencemaran 
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lingkungan (pollution), pemanfaatan lahan secara salah (land misuse) dan 
pengurasan atau habisnya sumber daya alam (natural resource depeletion).
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Aktivitas pembuangan limbah adalah bagian dari kasus Berbagai kasus 
pencemaran dan kerusakan di alam dapat dilihat pada keadaan air laut, hutan, 
atmosfer, air, tanah, yang bersumber pada perilaku manusia yang tidak 
bertanggungjawab, tidak peduli dan hanya meningkatkan diri sendiri. Manusia 
adalah penyebab utama dari kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup.
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Permasalahan limbah merupakan salah satu masalah lingkungan hidup 
sampai saat ini belum dapat ditangani dengan baik, terutama di kota–kota 
besar. Hal ini disebabkan karena dalam prakteknya pelaksanaan konsep ini 
menimbulkan banyak kendala. Masalah utama yang dihadapi adalah peraturan 
perundangan, masih rendahnya compliance atau pentaatan dan penegakan 
hukum, masalah pembiayaan serta masih rendahnya tingkat kesadaran. 
Pengelolaan limbah, khususnya bagi industri-industri skala kecil dan 
menengah. Permasalahan inilah yang menyebabkan terjadinya pencemaran dan 
perusakan lingkungan yang kondisinya akan semakin parah bila dibarengi 
dengan lemahnya penegakan hukum. 
Stephanus Munadjat Danusaputro merumuskan pencemaran lingkungan 
adalah suatu keadaan, dalam mana suatu zat atau energi diintroduksikan ke 
dalam suatu lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sendiri 
dalam konsentrasi sedemikian rupa, hingga menyebabkan terjadinya perubahan 
                                                          
              
4
Takdir Rahmadi, 2012, Hukum Lingkungan di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, hal.1. 
 
              
5





dalam keadaan termaksud yang megakibatkan lingkungan itu tidak berfungsi 
seperti semula dalam arti kesehatan, kesejahteraan, dan keselamatan hayati.
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Menurut teori kepentingan maka hak lingkungan lahir karena adanya 
kepentingan manusia akan lingkungan yang baik dan sehat. Lingkungan yang 
baik dan sehat adalah syarat mutlak untuk mewujudkan kehidupan manusia 
yang baik dan sehat pula. Dengan adanya kepentingan tersebut, manusia 




Pengelolaan lingkungan identik dengan upaya untuk mengoptimalkan 
sumber daya alam sebagai penyuplai kebutuhan materi semata.
8
 Pembangunan 
berkelanjutan harus diarahkan pada pembangunan yang memperhatikan 
lingkungan, melestarikan fungsi ekosistem yang mendukungnya, pemanfaatan 
kegiatan untuk berkembang secara bersama-sama dan sambung menyambung, 
memperoleh dukungan masyarakat luas yang berperan aktif dan menggunakan 
prosedur tata cara yang memperhatikan kelestarian fungsi dan kemampuan 
ekosistem, baik masa kini maupun yang akan datang.
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Peran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang berwawasan 
lingkungan sangatlah penting guna meningkatkan kesadaran, kepedulian, 
tentang lingkungan dengan segala permasalahannya, dan dengan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, motivasi, dan komitmen untuk bekerja secara individu dan 
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kolektif terhadap pemecahan permasalahan dan mempertahankan kelestarian 
fungsi-fungsi lingkungan.10 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang cukup 
menonjol dalam sektor industri. Industri memiliki nilai komparatif dan nilai 
kompetitif yang tinggi. Sektor industri adalah salah satu aset perekonomian 
yang sangat berpengaruh di Kabupaten Sukoharjo. Namun, adanya limbah 
dalam suatu lingkungan masyarakat di Kabupaten merupakan salah satu 
masalah lingkungan hidup yang perlu menjadi perhatian agar tidak 
menimbulkan kerugian bagi lingkungan dan masyarakat itu sendiri. Ada tiga 
bentuk masalah lingkungan, yakni pencemaran lingkungan (pollution), 
pemanfaatan lahan secara salah (land misuse) dan pengurasan atau habisnya 
sumber daya alam (natural resource depeletion).
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Aktivitas pembuangan limbah adalah sebagian kasus dari berbagai kasus 
pencemaran dan kerusakan di alam dapat dilihat pada keadaan air laut, hutan, 
atmosfer, air, tanah, yang bersumber pada perilaku manusia yang tidak 
bertanggungjawab, tidak peduli dan hanya meningkatkan diri sendiri. Manusia 
adalah penyebab utama dari kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup.
12
 
Permasalahan limbah merupakan salah satu masalah lingkungan hidup 
sampai saat ini belum dapat ditangani dengan baik, terutama di kota–kota 
besar. Hal ini disebabkan karena dalam prakteknya pelaksanaan konsep ini 
menimbulkan banyak kendala. Masalah utama yang dihadapi adalah peraturan 
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perundangan, masih rendahnya compliance atau pentaatan dan penegakan 
hukum, masalah pembiayaan serta masih rendahnya tingkat kesadaran. 
Pengelolaan limbah, khususnya bagi industri-industri skala kecil dan 
menengah. Permasalahan inilah yang menyebabkan terjadinya pencemaran dan 
perusakan lingkungan yang kondisinya akan semakin parah bila dibarengi 
dengan lemahnya penegakan hukum. 
PT. Rayon Utama Makmur (RUM) merupakan anak perusahaan PT Sri 
Rejeki Isman Tbk (Sritex) yang berlokasi di Plesan, Nguter, Sukoharjo, sekitar 
15 km dari Kota Surakarta. Serat rayon (kapas sintetik) ini untuk memasok 
kebutuhan lini bisnis utama Sritex yaitu garmen. Sebagai sebuah perusahaan 
yang memasok serat rayon, PT. RUM Sukoharjo ternyata menghasilkan limbah 
industri berupa polusi udara yang cukup meresahkan masyarakat Kabupaten 
Sukoharjo. Masyarakat beranggapan bahwa PT RUM memiliki Karbon 
Disulfida Plant atau tempat produksi Karbon Disulfida yang sangat berbahaya 
bagi lingkungan Sukoharjo. Berdasarkan hal itu, berbagai aksi demonstrasi 
dilakukan masyarakat menuntut penutupan PT. Rayon Utama Makmur (RUM) 
Sukoharjo dan dampaknya sejak tanggal 23 Februari 2018 PT. Rayon Utama 
Makmur (RUM) Sukoharjo resmi ditutup ijin operasional oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
Penutupan PT. Rayon Utama Makmur (RUM) Sukoharjo tentunya 
bukan menjadi solusi yang memberikan kepuasan kepada semua pihak. Bagi 
masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada PT. Rayon Utama Makmur 
(RUM) serta investor ini menjadi sebuah kerugian yang cukup besar, karena 





Makmur (RUM). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solusi praktis yang dapat 
memberikan solusi bagi kebaikan bersama baik dari pihak PT. Rayon Utama 
Makmur (RUM) Sukoharjo dan masyarakat sekitar. Peran masyarakat dalam 
pengelolaan lingkungan yang berwawasan lingkungan sangatlah penting guna 
meningkatkan kesadaran, kepedulian, tentang lingkungan dengan segala 
permasalahannya, dan dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, motivasi, dan 
komitmen untuk bekerja secara individu dan kolektif terhadap pemecahan 
permasalahan dan mempertahankan kelestarian fungsi-fungsi lingkungan.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengetahui sejauh mana 
penyelesaian sengketa limbah industri pada PT. Rayon Utama Makmur (RUM) 
Sukoharjo. Oleh sebab itu, sangat penting untuk dilakukan kajian lebih jauh, 
sehingga dalam penelitian ini penulis memilih judul: PENYELESAIAN 
SENGKETA LINGKUNGAN HIDUP (Studi PT. Rayon Utama Makmur 
(RUM) di Kabupaten Sukoharjo) 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana sengketa limbah industri pada PT. Rayon Utama Makmur 
(RUM) di Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana penyelesaian sengketa limbah industri melalui mediasi pada PT. 
Rayon Utama Makmur (RUM) di Kabupaten Sukoharjo? 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai jawaban 
atas permasalahan yang dihadapi (tujuan objektif) maupun untuk memenuhi 
kebutuhan (tujuan subjektif). Tujuan penelitian dirumuskan secara deklaratif 




1. Tujuan Objektif 
a. Untuk mengetahui sengketa limbah industri pada PT. Rayon Utma 
Makmur (RUM) di Kabupaten Sukoharjo. 
b. Untuk mengetahui penyelesaian sengketa limbah industri melalui 
mediasi pada PT. Rayon Utma Makmur (RUM) di Kabupaten 
Sukoharjo.  
2. Tujuan Subjektif 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
hukum di bidang Hukum Perdata khususnya di bidang Hukum 
Lingkungan mengenai pengelolaan limbah industri. 
b. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar 
kesarjanaan dalam bidang Ilmu Hukum di Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
c. Untuk menerapkan ilmu-ilmu dan teori-teori hukum yang telah penulis 
peroleh agar dapat memberi manfaat bagi penulis sendiri pada 
khususnya serta bagi masyarakat pada umumnya. 
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D. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan akan memberikan manfaat yang berguna, 
khususnya bagi ilmu pengetahuan bidang penelitian tersebut. Adapun manfaat 
yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi mahasiswa penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
pengalaman, pengetahuan, dan wawasan mengenai pengelolaan sampah 
yang selama ini digunakan. 
b. Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi mengenai pengelolaan limbah serta untuk 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum di 
bidang Hukum Perdata khususnya di bidang Hukum Lingkungan 
mengenai pengelolaan limbah industri. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk referensi bagi 
penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan permasalahan yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penalaran, pola pikir 
dinamis dan untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan 
ilmu hukum yang diperoleh selama menjalani perkuliahan di Fakultas 
Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan yang 
dapat digunakan dan memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-






E. Kerangka Pemikiran  
Pesatnya pertumbuhan dan aktivitas masyarakat di Kabupaten 
Sukoharjo seperti pariwisata, industri, dan kegiatan rumah tangga (Domestik) 
akan meningkatkan jumlah limbah sebagai produk samping aktivitas 
masyarakat. Limbah yang tidak terkontrol tersebut akan menurunkan 
kemampuan lingkungan untuk mendegradasi limbah tersebut. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya upaya pengelolaan limbah terlebih dahulu agar limbah yang 
dihasilkan mempunyai kualitas yang sama dengan kualitas air lingkungan dan 
memenuhi stadar baku mutu sesuai dengan peruntukkannya.  
Menurut kerangka berpikir diatas, penulis menggunakan metode anlisis 
untuk menulis permasalahan limbah industri. Salah satu pokok bahasan yang 
dibahas penulis pembuangan limbah industri yang tidak terorganisir dengan 
baik. masalah yang ditimbulkan oleh permasalahan limbah industri tersebut 
adalah udara sekitar industri tersebut menjadi kotor akibat asap yang 
dikeluarkan industri melalui cerobong asap, kemudian lingkungan dan 
permukiman sekitar industri tersebut ikut tercemar, serta air sungai yang 
terdapat disekitar industri tersebut ikut tercemar akibat pewarna tekstil yang 
dikeluarkan oleh industri tersebut. Dengan permasalahan yang timbul akibat 
limbah industri yang tidak terorganisir dengan baik, penulis memberikan solusi 
dengan penanganan atau pengelolaan limbah industri menggunakan peraturan 
daerah yang telah mengatur tentang standar pengelolaan limbah agar 






F. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu tulisan atau karangan mengenai penelitian 
disebut dan dipercaya kebenarannya apabila pokok-pokok pikiran yang 
dikemukakan disimpulkan melalui prosedur sistematis dengan menggunakan 
pembuktian yang menyakinkan, oleh karena itu dilakukan dengan cara yang 
objektif dan telah melalui berbagai tes dan pengujian
15
. Metode yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pendekatan  
Metode yang digunakan adalah pendekatan hukum yuridis empiris. 
Pendekatan yuridis empiris yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan mengadakan penelitian data primer di lapangan.
16
. 
Pada penelitian yuridis empiris yang diteliti pada awalnya adalah data 
sekunder, kemudian dilanjutkan pada penelitian pada data primer di 
lapangan, atau terhadap masyarakat.
17
 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian hukum ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 
suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu atau untuk 
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3. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif ini merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau 
lisan, dan perilaku nyata.
19
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan dengan melakukan pengumpulan data berupa kata-kata, gambar-
gambar, serta informasi verbal maupun normatif dan bukan dalam bentuk 
angka-angka. 
 Penelitian kualitatif sama halnya dengan penelitian etnografi yang 
bertujuan untuk menemukan pola-pola kebudayaan yang membuat hidup 
menjadi berarti bagi orang atau masyarakat, teknik penelitian yang 
digunakan adalah wawancara mendalam (dept interview), pengamatan 
terlibat (participant observation) dan dokumen pribadi seperti buku harian, 
surat-surat, otobiografi, transkrip dan wawancara tidak berstruktur.
20
 
4. Lokasi Penelitian  
Penulis memilih lokasi penelitian di PT. Rayon Utama Makmur 
(RUM) Sukoharjo, yang beralamat di Desa Plesan, Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo yang dianggap mewakili permasalahan pengelolaan 
limbah industri di Kabupaten Sukoharjo. 
5. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer  
Data primer diperoleh berdasarkan sejumlah keterangan atau fakta yang 
                                                          
              
19
Soerjono Soekanto, Op.cit, hal. 32. 
              
20





diperoleh secara langsung melalui penelitian di lapangan, data ini 
diperoleh melalui wawancara (interview) dan pengamatan 
(observation). 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yaitu tulisan ilmiah, 
sumber tertulis, buku, arsip, majalah, literatur, peraturan perundang-
undangan dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berasal dari media 
serta situs-situs resmi pemerintah. 
6. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung 
dari lapangan berdasarkan keterangan dari pihak-pihak terkait dalam hal ini 
adalah keterangan dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) 
Sukoharjo serta pihak-pihak terkait pada PT. Rayon Utama Makmur 
(RUM) Sukoharjo terkait dengan permasalaahn yang diteliti. Sedangkan 
sumber data sekunder terdiri atas: 
a. Badan Hukum Primer, yaitu materi hukum yang sifatnya mengikat dan 
mempunyai kedudukan yuidis seperti peraturan perundang-undangan. 
Bahan hukum yang penulis gunakan antara lain: 
1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
2) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 





3) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan 
Bahan Berbaya dan Beracun. 
b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu badan hukum yang diperoleh dari buku 
teks yang ditulis oleh para ahli hukum, jurnal-jurnal hukum, pedapat 
para sarjana, kasus-kasus hukum, yurisprudensi, serta hasil-hasil 
simposium mutakhir yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
c. Badan Hukum Tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk atau 
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Ini biasanya 




7. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunkan penulis dalam penelitian ini 
adalah dengan studi lapangan dan studi pustaka. 
a. Studi lapangan  
Studi lapangan adalah pengumpulan data dengan cara penelitian 
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti 
melakukan observasi dan wawancara. Wawancara dipandang sebagai 
teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal 
yang tidak dapat diperoleh lewat pengamtan.
22
 
b. Studi Kepustakaan  
Studi kepustakaan diperoleh penulis dengan cara membaca, 
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mempelajari dan mengkaji bahan-bahan pustaka, baik berupa peraturan 
perundang-undangan, artikel-artikel dari internet, jurnal, makalah, 
dokumen, serta bahan-bahan lain yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
8. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis kualitatif dengan model interaktif, yaitu setiap unit data yang 
diperoleh dari beragam sumber data, selalu diinteraksikan atau 
dibandingkan dengan unit data lain untuk menemukan beragam hal yang 
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitiannya (keluasan, kesepadanan, 
perbedaan, bentuk hubungan kerterkaitan antar unsurnya, dan sebagainya). 
Proses interktif ini dilakukan dengan membandingkan data yang telah 
diperoleh lewat wawancara dengan data hasil obsevasi, arsip, dan 
sebagainya sebagai usaha pemantapan kesimpulan yang dicoba untuk 
dikembangkan dan validitas datanya dengan melihat tingkat kesamaannya, 




G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan hukum diperlukan untuk lebih mempermudah 
dalam melakukan pembahasan, penganalisaan, serta penjabaran isi dari 
penelitian ini, maka penulis menjabarkan dalam bentuk sistematika penulisan 
hukum yang terdiri dari 4 (empat) bab dimana tiap-tiap bab terbagi menjadi 
sub-sub bagian yang dimaksud untuk mempermudah pemahaman mengenai 
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seluruh isi penulisan hukum ini. Adapun sistematika penulisan hukum yang 
akan digunakan adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN   
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka pemikiran, metode penelitian dan yang selanjutnya adalah 
sistematika penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi tinjauan umum tentang kebijakan 
pengelolaan limbah, tinjauan umum tentang fungsi pengelolaan dan 
tinjauan umum tentang pengelolaan limbah industri. 
BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang hasil dan 
pembahasan dari penelitian yang penulis akan lakukan dengan 
rumusan masalah yaitu penyelesaian sengketa limbah industri 
melalui Mediasi di PT. Rayon Utama Makmur (RUM) Sukoharjo.  
BAB IV : PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi 
kesimpulan jawaban pada perumusan masalah serta kritik maupun 
saran yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
 
